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90 Persen
Outlet Miras
Ditutup -

B Raz

Berl

YOGYA, TRIBUN - Hampir 90 persen outlet minum-

an keras (miras) di Kota Yogyakarta telah ditutup dan

disegel oleh aparat kepolisian dan Pemerintah Kota

Yogyakarta. Penutupan tersebut sengaja dilakukan g

sebagai bentuk tindakan tegas aparat kepolisian me- Kami hdak

redam peredaran miras di Kota Pelajar. akan mentol-
Toko yang disegel antara lain Outlet 23 cabang Ge- . ..

dongtengen, Prawirotaman, Timoho, dan Jalan Pa- €Il aktivitas

rangtritis. Kemudian Outlet Meduzza di Pringgokusu-

man dan Kusumanegara; Mantra Liquor di Wirobrajan yang dapa t

dan Danurejan; Happy Store Mangkuyudan; Toko 143 mengganggu'

Pakualaman; serta Outlet Polim di Jalan Veteran. k d
Kapolresta Yogyakarta, Konibes Pol Aditya Surya eamanan aan

Dhama mengatakan, razia‘telap_dilakul_(an ur_\tuk kenyamanan

menjaga keamanan dan keterttban. “Patroli bertujuan

memastikan tidak'ada lagi aktivitas jual beli miras di ~ fmasyar akat.

® ke halaman?

Hampir 90 persen outlet miras di Kota Yogyakarta
telah ditutup dan disege!
Toko tersebut diantaranya Outlet 23, Outlet Meduzza,
Mantra Liguor, Happy Store, dan Toko 1

ent

lakukan untuk meredain peredaran miras

razia miras tetap dilakukan unfuk menjaga

keamanan dan ketertiban

» Kemungkinan adanya transaksi miras baik offline
maupun online juga dilacak.

»  Outlet miras yang telah ditutup juga dipantau agar
fidak buka kembali.
Masyarakat diminta lapor jika menemukan adanya
aktivitas penjualan miras ilegal.
Aparat akan segera merespons laporan peredaran
miras dan siap melakukan tindakan tegas.
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90 Persen

® Sambungan Hal 1

outlet-outlet tersebut ser-
ta memberikan imbauan
kepada masyarakat untuk
tidak terlibat dalam trans-
aksi jual bell miras illegal,”
kata Aditya, Jumat (8/11).

Kapolresta menegaskan,
penindakan terhadap per-
edaran miras Jegal meru-
pakan bagian dari upaya
kepolisian untuk menja-
ga ketertiban dan kenya-
‘manan masyarakat, khu-
susnya menjelang Pilkada
2024. “Kami tidak akan
mentolerir aktivitas yang

masyarakat,” ungkapnya.
¥ Aditya juga mengimbau
masyarakat untuk berpe-
ran aktif dalam menjaga
Ketertiban lingkungan de-
ngan melaporkan jika me-
nemukan adanya aktivitas
penjualan miras ilegal.
“Laporan dari masyarakat
sangat berarti bagi kami
dalam upaya memberan-
tas peredaran miras,” tam-
bahnya. £

Meskipun penutupan
massal telah dilakukan,
Polresta Jogja terus me-
mastikan bahwa penga-
wasan,dan penegakan hu-
kum akan terus dilakukan
secara berkala. Hal ini di-
lakukan untuk mencegah
munculnya kembali toko
miras ilegal yang berpoten-
si mengganggu keamanan
dan ketertiban di wilayah
Kota Yogyakarta.

Kasi Humas Polresta
Yogyakarta, AKP Sujarwo
mengatakan, Satreskrim
Polresta Yogyakarta ber-

miras baik offline maupun
online. Akan tetapi hingga
saat ini pihak kepolisian
masih belum menjum-
pai adanya transaksi jual
beli miras via daring. “Ka-
lau (transaksi) online iya,
kami (awasi) tapi faktanya
kalau djcek nihil.” kata-

nya.
AKP Sujarwo menjelas-
kan ada banyak outlet mi-
ras yang kini dalam pan-
tauan kepolisian khusus-
nya oleh tim siber Polresta
Yogyakarta, Tetapi menge-
nai berapa jumlah outlet
yang kini dalam pantauan
belum bisa disampakan.
“Datanya ada di Satres-
krim. Tetapi kami terus
memantau mereka. Nihil
(transaksi)." ungkapnya

Syakur mengatakan, da-
lam ajaran agama Islam,
mengkonsumsi miras me-
rupakan perbuatan yang
dilarang Allah SWT. Hal itu
juga tertuang dalam Surat
Al-Maidah ayat 90.

“Selain itu, mengkon-
sumsi minuman itu juga
bisa berakibat negatif pada
akhlaq manusia, kesehat-
an, kejiwaan, dan perkem-
bangan ekonomi masyara-
kat." katanya usai pelak-
sanaan deklarasi di Masjid
Agung Manunggal Bantul,
Jumat (8/11).

Atas dasar hal itu, pihak-
nya mengumpulkan para
Pengurus Cabang Nahda-
tul Ulama (PCNU) Bantul
dan Pimpinan Daerah Mu-
hammadiyah (PDM) Bantul
untuk berkomitmen bersa-
ma menolak adanya pere-
daran maupun konsumsi
‘miras, minol, dan sejenis-

nya

“Pernyataan sikap ini
untuk mendukung bagai-
‘mana pemerintah dan apa-
rat kepolisian terus mene-
rus memberantas miras.
Dalam artinya jangan sam-
pai kendor untuk membe-
rantas peredaran miras,”
pesannya.

Adapun isi dari penya-
taan sikap atau deklarasi
tersebut terdiri atas empat
hal. Pertama yakni meno-
lak peredaran minuman
keras dan minuman op-
losan di seluruh wilayah
Kabupaten Bantul. Kedua,
‘menolak berdirinya tempat
penjualan minuman keras
dan minuman oplosan di
seluruh wilayah Kabupa-
ten Bantul.

Ketiga, mendukung se-
tiap langkah Pemerintah
Kabupaten Bantul dan
aparat kepolisian dalam
menegakkan peraturan
yang berlaku mengenat
pengendalian, pengawas-
an minuman beralkohol
dan pelarangan minuman
oplosan, secara terus me-
nerus dan berkelanjutan.

ruh masyarakat Kabupa
ten Bantul bersama meno-
lak peredaran miras dan
minuman oplosan, serta
mengawasi dan melapor-
kan kepada pihak ber-
wenang apabila terdapat
tempat penjualan minum-
an keras dan minuman
oplosan di seluruh wiayah
Kabupaten Bantul.
“Pernyataan sikap ini
sudah saya tandatangani
bersama dengan PCNU

miras yang telah ditutup
Juga masih dalam pan-
tauan aparat kepolisian.
“Kami Konsisten setiap
hari memantau tempat
tempat penjualan miras
seperti toko atau outlet
yang telah ditutup agar
tidak buka kembali,” kata
AKP Sujarwo.

Deklarasi

Di Kabupaten Bantul,
sejumlah toko agama me-
lakukan deklarasi tolak
konsumsi dan peredaran
miras. Ketua Majelis Ula-
ma Indonesia Kabupa-
ten Bantul, KH. Habib A

dan PDM Bantul yang
akan diserahkan ke

Bantul dan Pemkab Ban-
tul. Itu menjadi bukti bah-
wa sudah ada Ormas yang
menolak peredaran miiras.
Kami bersama PCNU dan
PDM terus berupaya me-
lakukan koordinasi terkait
penolakan miras sampai
ke tingkat bawah,” tandas-
nya.
Tindakan preventif
Tak hanya di wilayah
DIY. upaya menekan per-
edaran miras juga dila
kukan di wilayah Jawa
Tengah. Di Kabupaten
Klaten, pihak Pemkab me-
lakukan tindakan preven-

if dengan melakukan ra-
zia pejualan miras.

“Kami antisipast apa
yang terjadi kemarin di
Yogya terkait aksi menolak
miras. Kami ta dinas
terkait segera koordinasi
dengan instansi, Polri, dan
TNI untuk lakukan upaya
preventif. Harapannya ja-
ngan sampai menunggu
aksi penolakan itu melebar
sampai ke Klaten,” ucap
Jajang, Jumat (8/11).

Jajang menilai, berda-
sarkan informasi di Ka-
bupaten Klaten masih ada
‘beberapa titik atau tempat
yang menjual miras tetapi
belum memiliki izin. Meng-
ingat, izin operasional tem-
pat hiburan yang menjual

atau kementerian lewat

0ss.
Kendati demikian, pi-

peraturan perundang
undangan yang berlaku.
Apabila ingin menjual ba-
rang tersebut maka harus
‘memiliki izin resmi sesuai
‘mekanismenya

“Perlu satu upaya pe-
nertiban peredaran mi-
ras, jangan sampai nanti
berkembang pesat dan
meluas. Pemkab Klaten
tidak ada campur tangan
terkait perizinannya. Jadi,
penegakkannya pun kami
lakukan sesuai ketentuan
peraturan yang berlaku,”
paparnya. .

Kepala Satpol PP Kabu-
paten Klaten, Joko Hend-
rawan menjelaskan, upa-
ya penertiban peredaran
miras dilakukan menya-
sar tempat-tempat yang
tidak memiliki izin opera-
sional menjual miras atau
ilegal

“Izin penjualan miras
kan ada di Kementerian
Perdagangan dan kami
(Pemkab) tidak punya we-
wenang untuk mencabut
izinnya. Jadi kami antisi-
pasi atau upaya menjaga
kondusivitas Klaten de-
ngan melakukan pener-
tiban outlet miras tak beri-
zin," jelas dia.

Upaya penertiban itu be-
Ium lama ini dilaksanakan
di sejumlah outlet penju-
al miras di Kabupaten
Klaten. Penertiban dilaksa-
nakan Satpol PP Kabupa-
ten Klaten bersama tim ga-
‘bungan meliputi TNI, Polri,

Lewal kegiatan itu, pi-
haknya menemukan ada
dua outlet miras yang ti-
dak memiliki izin. Lokasi-
nya berada di Kecamatan
Ceper dan Polanharjo. Se-
kitar 58 botol miras pun
diamankan dan pihak ber-
wajib juga memberikan
hukum tindak pidana ri-
ngan (tipirin,

‘Kami sisir dan sebagian
outlet kami tindaklanjuti
karena tidak ada izinnya
sama sekali. Kemarin ada
beberapa titik yang sudah
kami tutup sementara,”
tandasnya. (nei/aka/drm)
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